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ABSTRAK 
Perdarahan yang terjadi pada saluran pencernaan bagian atas merupakan kasus yang paling umum 

pada perdarahan saluran pencernaan, biasanya disebabkan oleh penggunaan obat anti inflamasi non 

steroid (OAINS) dengan tingkat kejadian sekitar 75-80%. Endoskopi gastrointestinal memiliki akurasi 

90% dalam mendiagnosis dan mengelola perdarahan saluran cerna karena itu digunakan sebagai gold 

standard dalam mendiagnosa perdarahan saluran cerna. Penelitian ini menggambarkan hubungan 

penggunaan OAINS terhadap kejadian perdarahan saluran cerna atas dengan menggunakan diagnostik 

endoskopi dan riwayat penggunaan OAINS di RS. Ibnu Sina Makassar Tahun 2021. Penelitian 

analitik observasional dengan pendekatan cross sectional dilaksanakan bulan Juni-Juli 2023 dengan 

menggunakan data sekunder rekam medik pasien yang menjalani pemeriksaan endoskopi karena 

perdarahanan saluran cerna atas tahun 2021. Terdapat 83 yang menjalani endoskopi akibat gangguan 

saluran cerna dan ditemukan perdarahan saluran cerna atas sebanyak 65 orang (78,30%),riwayat 

mengkonsumsi OAINS sebanyak 42 orang (64,6%). analisis menggunakan uji chi square 

menunjukkan nilai p-value 0,000 (α<0,01). terdapat hubungan penggunaan OAINS terhadap kejadian 

perdarahan saluran cerna atas pada pasien yang menjalani diagnostik endoskopi di RS. Ibnu Sina 

Makassar tahun 2021. 

 
Kata kunci   : endoskopi gastrointestinal, OAINS, perdarahan saluran cerna atas 

 

ABSTRACT 
Bleeding in the upper gastrointestinal tract is the most common case of gastrointestinal bleeding, 

usually caused by the use of non steroidal anti inflammatory drugs (NSAIDs) with an incidence rate 

of about 75-80%. Gastrointestinal endoscopy has 90% accuracy in diagnosing and managing upper 

gastrointestinal bleeding and is therefore used as the gold standard in diagnosing gastrointestinal 

bleeding. This study describes the relationship of OAINS use to the incidence of gastrointestinal 

bleeding using endoscopic diagnostics and history of OAINS use at Ibnu Sina Hospital Makassar in 

2021. An observational analytic study using a cross-sectional design was undertaken in the period of 

June to July 2023using secondary data from the medical records of patients who underwent 

endoscopic examination due to upper gastrointestinal bleeding in 2021. There were 83 who 

underwent endoscopy due to gastrointestinal bleeding and found upper gastrointestinal bleeding as 

many as 65 people (78.30%), a history of taking NSAIDs as many as 42 people (64.6%). analysis 

using the chi square test showed a p-value of 0.000 (α <0.01). There is a relationship between the use 

of NSAIDs and the incidence of upper gastrointestinal bleeding in patients undergoing endoscopy at 

Ibnu Sina Hospital Makassar in 2021. 

 

Keywords      : gastrointestinal endoscopy, NSAIDs, upper gastrointestinal bleeding 
 

PENDAHULUAN 

Perdarahan Saluran Cerna Bagian Atas (PSCBA) adalah salah satu kelainan patologi 

yang sering terjadi dan lazim dijumpai dalam praktik klinis. Perdarahan saluran cerna 
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biasanya muncul sebagai hematemesis maupun melena tetapi juga dapat muncul sebagai 

hematochezia pada kasus perdarahan cepat. Perdarahan saluran cerna bagian atas 

didefinisikan sebagai kehilangan darah yang berasal dari proximal ligamentum treitz, 

kerongkongan, lambung atau duodenum.(Kamboj et al., 2019) Sebagian besar perdarahan 

saluran cerna bagian atas terjadi akibat dari penyakit ulkus peptikum yang disebabkan oleh H. 

Pylori atau dari penggunaan obat anti-inflamasi non-steroid (OAINS) atau alcohol. Robekan 

Mallory-Weiss, varises esofagus dan gastritis adalah penyebab yang jarang dari saluran cerna 

bagian atas. Perdarahan saluran cerna bagian atas terjadi sekitar 75-80% dari seluruh kasus 

perdarahan saluran cerna, meskipun kejadiannya telah menurun, jumlah kematian akibat 

perdarahan gastrointestinal akut tetap berkisal antara 3% dan 10%, dan tidak berubah selama 

50 tahun terakhir. Ulkus peptikum adalah penyebab paling umum dari perdarahan 

gastrointestinal terhitung sekitar 40% dari seluruh kasus, diikuti oleh OAINS yang digunakan 

pada sekitar 45 %-60 % dari semua kasus perdarahan akut, dan penyebab lainnya seperti 

erosi lambung (15 % hingga 25% kasus), perdarahan varises (5% hingga 25% kasus), dan 

Mallory-Weiss Tear (5 % hingga 15% kasus).(Jonathan, 2019; Kamboj et al., 2019) 

Obat anti inflamasi adalah obat pereda nyeri dan anti inflamasi yang menghambat 
produksi prostaglandin. Kemampuannya dalam menghambat produksi prostaglandin 

menjadikan OAINS pilihan pertama untuk banyak penyakit. Sekitar 29 juta orang dewasa di 

Amerika Serikat menggunakan OAINS. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa di 

Australia, Asia (Jepang, Cina, Korea, Filipina, Thailand dan Indonesia) 9,8% pria dan 12,6% 

wanita menggunakan NSAID, 91% dokter meresepkan OAINS untuk lebih dari lima 

pasien.(Valentine Purwadi et al., 2019) Meskipun OAINS biasanya dianggap obat yang aman 

dan bahkan tersedia tanpa resep,namun obat ini memiliki efek samping yang terkait dengan 

penghambatan cox seperti perdarahan saluran pencernaan atau tukak gastrointestinal.(Macías 

et al., 2020; Valentine Purwadi et al., 2019) 

Endoskopi gastrointestinal merupakan suatu teknik gastroenteologi-hepatologi yang 

memungkinkan pemeriksaan dan penilaian langsung terhadap keadaan mukosa saluran cerna 

dan lingkungan sekitarnya dengan alat yang disebut endoskopi . Endoskopi adalah alat yang 

digunakan untuk memeriksa organ tubuh manusia secara visual dengan cara melihat melalui 

alat tersebut (fiber scope) atau langsung dari layar kendali (Evis scope) sehingga kelainan 

pada organ tersebut terlihat jelas. Peran endoskopi sangat penting dalam perdarahan 

gastrointestinal, dan banyak pedoman telah dikembangkan untuk terapi endoskopi gangguan 

perdarahan tertentu. Prosedur endoskopi selain digunakan untuk tujuan diagnostik, juga dapat 

digunakan sebagai terapi pada saluran pencernaan sehingga endoskopi merupakan pilihan 

diagnostik utama dalam mendiagnosis dengan akurasi diagnosis >90%.(Kandou et al., 2018) 

Seiring berjalannya waktu, hampir semua rumah sakit telah memperkenalkan endoskopi 

sebagai metode pengujian tambahan untuk mendiagnosis penyakit pada saluran cerna.(Fadil 

Dewantara, 2018; Kandou et al., 2018) 

Tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana Hubungan Penggunaan OAINS Terhadap 
Kejadian Perdarahan Saluran Cerna Atas Pada Pasien Endoskopi di RS. Ibnu Sina Makassar 

tahun 2021”. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan desain studi 

cross-sectional menggunakan data sekunder berupa medik yang bertujuan untuk mengetahui 

adanya hubungan antara penggunaan OAINS terhadap kejadian perdarahan saluran cerna atas 

pada pasien yang melakukan endoskopi. Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu 

bulan Juni– Juli tahun 2023 di RS. Ibnu Sina Makassar. Prosedur pengumpulan data meliputi 

prosedur administratif yang dilakukan setelah mendapat persetujuan penelitian dan 
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keterangan kelulusan uji etik penelitian dari Yayasan wakaf universitas muslim Indonesia 

yang ditujukan kepada direktur RS. Ibnu Sina Makassar dan prosedur teknis dengan meminta 

izin kepada petugas rekam medik rumah sakit, menyampaikan maksud dan tujuan penelitian, 

mengidentifikasi rekam medik pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan instrument 

penelitian yang sudah diidentifikasi, selanjutnya dikumpulkan, diolah, dan dianalisis. 

Data yang diperoleh dari rekam medik akan dimasukkan ke dalam computer oleh 

peneliti. Analisis data yang diperoleh dilakukan secara analitik dengan menggunakan 

program SPSS (Statistical Program for Social Science). 

 

HASIL 

 

Penelitian mengenai Hubungan Penggunaan OAINS Terhadap Kejadian Perdarahan 
Saluran Cerna Atas Pada Pasien Yang Menjalani Tindakan Endoskopi Di RS Ibnu Sina 

Makassar tahun 2021. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Ibnu 

Sina Makassar pada tanggal 1-6 Juli 2023 dengan pengambilan data sekunder menggunakan 

rekam medik pasien yang melakukan tindakan endoskopi dengan diagnosis perdarahan 

saluran cerna atas. 

Berdasarkan data sekunder yang didapatkan yaitu sebanyak 83 rekam medik. Adapun 

hasil penelitian yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

 

Analisis Univariat 

Usia 
 

Tabel 1. Distribusi Usia Sampel Gangguan Saluran Pencernaan Bagian Atas yang 

Melakukan Tindakan Endoskopi 
Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

< 40 tahun 18 21,7 

40 – 60 tahun 38 45,8 

> 60 tahun 27 32,5 

Total 83 100 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil frekuensi usia pasien gangguan saluran pencernaan 

bagian atas yang melakukan endoskopi yaitu pasien usia 40-60 tahun sebanyak 38 pasien 

(45,8%), pasien usia > 60 tahun sebanyak 27 pasien (32,5%) dan pasien usia < 40 tahun 

sebanyak 18 pasien (21,7%). 

Gambar 1. Diagram Batang Distribusi Usia Sampel Gangguan Saluran Pencernaan Bagian Atas yang Melakukan 

Tindakan Endoskopi 
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Jenis Kelamin 

 
Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin Sampel Gangguan Saluran Pencernaan Bagian Atas 

yang Melakukan Tindakan Endoskopi 
Jenis kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki - laki 39 47,0 

Perempuan 44 53,0 

Total 83 100 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil frekuensi jenis kelamin pasien gangguan saluran 

cerna bagian atas yang melakukan tindakan endoskopi yaitu sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 44 orang (53%), dan paling sedikit berjenis kelamin laki-laki yaitu 

sebanyak 39 orang (47%). 

 

Gambar 2. Diagram Batang Distribusi Jenis kelamin Sampel Gangguan Saluran Pencernaan Bagian Atas yang 

Melakukan Tindakan Endoskopi 

 

Jumlah Pasien Perdarahan Saluran Cerna Atas 

 
Tabel 3. Distribusi Jumlah Sampel Perdarahan Saluran Cerna Atas 

Perdarahan Saluran Cerna Atas Frekuensi (n) Persentase (%) 

Ya 65 78,3 

Tidak 18 21,7 

Total 83 100 

 

Berdasarkan tabel 3 dari pasien gangguan saluran cerna bagian atas yang melakukan 

endoskopi didapatkan hasil pasien yang mengalami perdarahan saluran cerna atas sebanyak 

65 pasien (78,3%), dan tidak mengalami perdarahan saluran cerna atas sebanyak 18 pasien 

(21,7%). 

Gambar 3. Distribusi Pasien Perdarahan Saluran Cerna Atas 
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Pasien Perdarahan Saluran Cerna Atas dengan Riwayat Mengkonsumsi Obat Anti 

Inflamasi Non Steroid (OAINS) 

 
Tabel 4. Distribusi Jumlah Sampel Perdarahan Saluran Cerna Atas Berdasarkan Riwayat 

Mengkonsumsi OAINS 
Perdarahan Saluran Cerna Atas Frekuensi (n) Persentase (%) 

Ya 42 64,6 

Tidak 23 35,4 

Total 65 100 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil frekuensi pasien yang menderita perdarahan saluran 

cerna atas yang memiliki riwayat mengkonsumsi OAINS sebanyak 42 pasien (64,6%), 

sedangkan yang tidak/tanpa memiliki riwayat mengkonsumsi OAINS sebanyak 23 pasien 

(35,4%). 

Gambar 4. Distribusi Riwayat Mengkonsumsi OAINS pada Pasien Perdarahan Saluran Cerna Atas 

 

Analisa Bivariat 

 
Tabel 5. Hubungan Riwayat Mengkonsumsi OAINS Terhadap Kejadian Perdarahan 

Saluran Cerna Atas 
Riwayat 

Mengkonsumsi 

OAINS 

Kejadian perdarahan saluran cerna atas   

Ya  Tidak  Total  P-Value 

N % N % N %  

Ya 42 100 0 0 42 100  

Tidak 23 56,1 18 43,9 41 100 
<0,001 

Total 65 78,3 18 21,7 83 100  

 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji chi-square pada tabel 5 ditemukan nilai p 

sebesar 0,000 (< α 0,001) sehingga hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara riwayat mengkonsumsi 

OAINS terhadap kejadian perdarahan saluran cerna atas di RS. Ibnu Sina Makassar Tahun 

2021. 

 

PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Pasien Perdarahan Saluran Cerna Atas 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan karakteristik pasien terbanyak di usia 40-60 

tahun sebanyak 38 pasien (45,8%), dengan jenis kelamin terbanyak perempuan sebanyak 44 
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pasien (55%), dengan jumlah dari endoskopi didapatkan pasien perdarahan saluran cerna atas 

sebanyak 65 pasien (78,3%). 

Hasil penelitian yang disampaikan, menunjukkan bahwa perdarahan saluran cerna bagian 

atas menjadi masalah serius, terutama pada kelompok usia 40-60 tahun, dengan 38 pasien 

(45,8%) teridentifikasi mengalami kondisi tersebut. Penurunan mukus pada saluran cerna 

terjadi pada usia tua, dan pada perempuan usia ini, perubahan hormonal selama 

perimenopause dapat menyebabkan stress, memperngaruhi stabilitas pembuluh darah, dan 

menyebabkan gangguan pembekuan darah. Hal ini meningkatkan risiko perdarahan saluran 

cerna atas, terutama pada mereka yang memiliki riwayat mengkonsumsi OAINS, sesuai 

dengan temuan penelitian ini didapatkan jenis kelamin terbanyak pada pasien perdarahan 

saluran cerna atas adalah Perempuan. Hasil penelitian tersebut memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang karakteristik pasien dan faktor risiko yang mana dapat menjadi fokus 

pencegahan, intervensi, serta perhatian khusus dapat diberikan pada kelompok rentan ini 

untuk mengurangi kejadian perdarahan saluran cerna atas.(Mahajan & Chandail, 2018) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian I Gede Restu (2020) mengenai “Profil Endoskopi 
Pasien dengan Perdarahan Saluran Cerna (GIB) di Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung 

Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung, Bali, Indonesia periode 2014-2018” didapatkan 

bahwa proporsi tertinggi berdasarkan usia adalah pada kelompok usia 51-60 tahun (23,4%). 

Perempuan lebih banyak ditemukan pada penelitian ini (57,1%) dengan pemeriksaan 

esofagogastroduodenoskopi (EGD) merupakan pemeriksaan yang dominan (80,7%). 

Kemudian penelitian lain dari Begawan (2020) mengenai “Hemospray® selama Endoskopi 

Darurat: Pengalaman Pertama di Indonesia dari 37 Pasien” didapatkan selama penelitian 3 

tahun, tercatat sejumlah 2.990 endoskopi untuk GIB bagian atas dengan usia pasien berkisar 

antara 30 hingga 92 tahun (usia ratarata 67,8 tahun), namun jenis kelamin didominasi laki- 

laki sebanyak 21 (56,8%).(Bestari et al., 2020; Sugiarta & Sumandi, 2020) 

 

Hubungan Riwayat Mengkonsumsi OAINS Terhadap Kejadian Perdarahan Saluran 

Cerna Atas 

Hasil penelitian mengenai hubungan riwayat konsumsi OAINS terhadap perdarahan 

saluran cerna didapatkan bahwa nilai p 0,000 (< α 0,001) yang bermakna bahwa ada 

hubungan signifikan antara 62 riwayat mengkonsumsi OAINS terhadap kejadian perdarahan 

saluran cerna atas di Rs. Ibnu Sina Makassar Tahun 2021. 

Berdasarkan hasil penelitian ini penggunaan obat anti inflamasi non steroid (OAINS) 

memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap kejadian perdarahan saluran cerna atas 

karena OAINS memiliki sifat yang dapat mengiritasi lapisan lambung dan mempengaruhi 

koagulasi darah. OAINS, seperti ibuprofen atau aspirin, bekerja dengan menghambat enzim 

COX yang terlibat dalam peradangan, namun penggunaan berlebihan atau jangka panjang 

dari OAINS dapat menyebabkan iritasi lambung, gastritis, atau bahkan tukak lambung, 

meningkatkan risiko perdarahan saluran cerna atas. Di samping itu, OAINS juga dapat 

mempengaruhi fungsi platelet, mengganggu pembekuan darah normal, yang juga 

berkontribusi pada peningkatan risiko perdarahan. Oleh karena itu, penggunaan OAINS harus 

dilakukan dengan hati-hati dan sesuai petunjuk dokter untuk menghindari risiko serius 

terhadap saluran cerna atas.(Kim et al., 2018) 

Obat anti inflamasi non steroid (OAINS) berada di urutan kedua setelah infeksi 

Helicobacter pylori dalam menyebabkan ulserasi pada saluran pencernaan bagian atas. 

Mereka menyebabkan cedera mukosa karena penghambatan siklo-oksigenase (COX)-1 oleh 

pengurangan sitoprotektif prostaglandin mukosa dan pengurangan sekresi pelindung 

penghalang lendir bikarbonat di lambung dan usus kecil. Faktor-faktor risiko perdarahan 

sekunder akibat pankreas yang diinduksi OAINS ulserasi. Risiko relatif perdarahan atau 

perforasi saluran cerna bagian atas tergantung pada jenis OAINS. Penghambat COX-2 
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selektif kurang toksik pada saluran pencernaan dibandingkan OAINS nonselektif. Pasien 

dengan perdarahan tukak lambung atau perforasi sebelumnya memiliki risiko perdarahan 

tertinggi. Infeksi H pylori memiliki efek sinergis terhadap risiko perdarahan tukak lambung 

pada pengguna OAINS, meningkatkan risiko perdarahan sebesar 1,2 kali lipat. Obatobatan 

lain juga memiliki efek sinergis terhadap risiko perdarahan. Secara khusus, pasien yang 

menggunakan terapi antiplatelet ganda pasca infark miokard (MI) dan OAINS memiliki 

peningkatan risiko perdarahan saluran cerna dua kali lipat, dan peningkatan risiko 1,4 kali 

lipat secara bersamaan terhadap kejadian kardiovaskular yang merugikan.(Tai & McAlindon, 

2021) 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Zainal andi (2007) di RSUD Provinsi 

Arifin Achmad Riau didapatkan bahwa etiologi tersering perdarahan saluran cerna atas 

terutama gastritis erosif adalah obat anti inflamasi non steroid dengan persentase 

45,83%.(Annisa Ramadhani, 2018) 

Kemudian penelitian lain dari Deborah D (2019) mengenai “Prediktor Perdarahan 
Saluran Cerna Pada Orang Lanjut Usia Yang Menggunakan Obat Antiinflamasi Nonsteroid: 

Hasil Dari FDA Sistem Pelaporan Efek Samping” didapatkan bahwa Aspirin adalah OAINS 

yang menjadi tersangka utama dalam 72,5% kasus (p-value 0,01). Rivaroxaban digunakan 

pada 67,9% kasus. Regresi logistik dilakukan untuk memprediksi perdarahan saluran cerna 

versus ADE terkait OAINS lainnya dengan usia, jenis kelamin, kardiovaskular 

kardiovaskular, obat diabetes, warfarin, clopidogrel, penggunaan OAINS secara bersamaan, 

aspirin, dan rivaroxaban sebagai prediktor. Aspirin, rivaroxaban, dan OAINS bersamaan 

merupakan prediktor yang signifikan untuk perdarahan saluran cerna. Risiko perdarahan 

saluran cerna dibandingkan Risiko ADE lainnya meningkat 39,77 kali lipat ketika 

menggunakan aspirin, rivaroxaban, dan OAINS lain secara bersamaan.(McDonald, 2019) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang rutin dilakukan setiap tahun di amerika 

serikat, di mana diperkirakan sekitar 30.000 kasus penyakit gastrointestinal serius, terutama 

perdarahan, terjadi akibat penggunaan obat anti inflamasi non steroid (OAINS). Dari jumlah 

tersebut, perkiraan 12.000 kasus memerlukan rawat inap, dan terdapat sekitar 3.000 kematian 

pada penderita usia lanjut. Permintaan yang lebih luas dari penggunaan OAINS juga 

dilaporkan mengalami peningkatan hingga 50-60% di amerika serikat. Diperkirakan sekitar 

20.000 pasien setiap tahunnya mengalami kematian akibat kerusakan saluran cerna yang 
serius yang disebabkan oleh penggunaan OAINS.(andi burhanuddin, 2018) 

Selain itu penelitian dari Xi Hsuan (2018) mengenai “Faktor Risiko Perdarahan Saluran 

Cerna Bagian Atas pada Pasien yang Menggunakan Inhibitor COX-2 Selektif: Studi Kohort 

Berbasis Populasi Nasional” didapatkan prevalensi sampel dengan risiko mengkonsumsi 

OAINS sebanyak 2.777 pasien (22.86%), diikuti penggunaan Acetylsalicylic acid 1.223 

pasien (10,07%), dan penggunaan steroid 863 pasien (7,0%).(Luo et al., 2019) 

Melalui penelitian ini, pemahaman tentang dampak negative penggunaan obat anti 

inflamasi non steroid (OAINS), terutama kelompok usia lanjut, semakin diperjelas. Dengan 

meluasnya penggunaan OAINS yang cukup tinggi, perlu dilakukan tindakan preventif dan 

edukatif untuk mengurangi risiko kejadian perdarahan saluran cerna bagian atas. Kesadaran 

akan potensi risiko ini harus ditingkatkan di kalangan Masyarakat dan tenaga Kesehatan, 

serta perlu mempertimbangkan kebijakan yang lebih ketat dalam penggunaan OAINS, 

terutama pada pasien dengan riwayat perdarahan saluran cerna. Upaya ini sangat penting 

untuk mengurangi efek samping yang serius dari penggunaan OAINS. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rs. Ibnu Sina Makassar Tahun 2021 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan penggunaan OAINS terhadap kejadian 
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perdarahan saluran cerna atas pada pasien yang menjalani endoskopi di Rs. Ibnu Sina 

Makassar Tahun 2021 
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